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ABSTRAK
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E-mail : mutiarawinanda26@gmail.com

Nagari Aie Dingin yang berlokasi di Alahan Panjang, Kabupaten Solok, Sumatera
Barat memiliki topografi perbukitan dengan iklim dingin, keadaan ini
memberikan kesempatan bagi perkebunan kopi untuk berkembang dengan baik.
Potensi hasil kopi Nagari Aie Dingin mendapat pengakuan publik pada
Melbourne International Coffee Expo tahun 2016-2019, namun hasil kopi ini baru
terdengar namanya di Indonesia sekitar tahun 2019. Hal tersebut disebabkan oleh
hasil panen kopi yang masih berupa green bean kebanyakan diekspor ke luar
negeri dan di-rebranding oleh tangan kedua. Kurang gencarnya promosi dan tidak
masifnya pengolahan pascapanen kopi di Aie Dingin juga menjadi salah satu
alasan mengapa hasil kopi mereka terlambat terkenal oleh penikmat kopi lokal.
Untuk membantu mengatasi hal ini diperlukan pusat pengolahan kopi yang dapat
terintegrasi langsung dengan perkebunan kopi di daerah Aie Dingin. Selain itu,
keberadaan tempat rekreasi eduwisata kopi serta kelas pelatihan pengolahan kopi
dapat menjadi poin pendukung bagi promosi kopi setempat. Dalam perencanaan
dan perancangan pusat pelatihan dan pengolahan kopi ini penulis mengambil
pendekatan desain arsitektur neo-vernakular dengan Rumah Gadang Sumatera
Barat sebagai acuan karena bangunan membutuhkan pencahayaan dan
penghawaan alami disamping dapat beradaptasi dengan kontur lokasi.
Penggunaan struktur panggung dengan pondasi mini pile dipilih untuk tetap
mempertahankan kontur tapak dan bentuk struktur arsitektur setempat. Material
yang digunakan berupa beton pada bagian struktur dan finishing kayu yang
menyelimuti dinding dan lantai bangunan. Bangunan dibuat terpisah-pisah dengan
klaster berdasarkan fungsi untuk memudahkan navigasi pengunjung sesuai
keperluan. Sistem plumbing di kawasan bersumber dari PDAM yang ditampung
pada dua water ground tank dengan bantuan dua tangki penampung air hujan
untuk tambahan supply air dan hydrant. Listrik kawasan bersumber dari PLN
yang dialirkan ke gardu, trafo dan panel pada ruang utilitas, pasokan listrik ini
juga dibantu dengan genset.

Kata Kunci: Pelatihan, Pengolahan, Neo-Vernakular
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ABSTRAC

COFFEE TRAINING AND PROCESSING CENTER AT NAGARI AIE
DINGIN, ALAHAN PANJANG

Mutiara Winanda
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Architectural Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
E-mail : mutiarawinanda26@gmail.com

Nagari Aie Dingin is located in Alahan Panjang, Solok Regency, West Sumatera.
This place has a hilly topography and cold climate that enables coffee plantations
to grow well. Their coffee production has gained public acknowledgement from
Melbourne International Coffee Expo In 2016-2019. However, the local
recognition towards Aie Dingin’s coffee just started to come in 2019. The reason
is Aie Dingin’s farmers exported their green beans overseas for further
processing and got rebranded by a second hand. The lack of promotion and an
unimposing post harvest processing are also the reason why their coffee was late
to get recognition. To help overcome this, a coffee processing center is needed
that can be integrated directly with coffee plantations in the Aie Dingin area.
Moreover, the existence of a coffee edu-tourism recreation center and a coffee
training and processing center could help the local coffee promotion. In the
planning and designing of the coffee training dan processing center, the writer
used the neo-vernacular design approach. West Sumatera’s Rumah Gadang was
the reference as the building needed natural lighting and ventilation besides being
adaptive with the area’s contour. Stilt structure mini pile was chosen as the
foundation structure to maintain the site structure and local architectural
character. The materials were concrete for the structure and woods for the walls
and floors’ finishing. The building was separated by a cluster of functions to ease
visitor’s navigation. The plumbing system in this area was from PDAM collected
with two water ground tanks with the help of two rain storage tanks. This area
electricity was from PLN streamed to the power house, transformer and panels in
the utility room and genset as an additional source.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan daerah yang kaya akan hasil tani. Topografinya

yang bervariasi memberikan kesempatan bagi sektor pertanian daerah ini untuk

berkembang dengan sangat baik. Kabupaten Solok, khususnya Alahan Panjang,

menjadi sentra tanaman holtikultura dengan iklimnya yang sejuk. Tidak hanya

terkenal dengan bawang merah, cabai, tomat, kentang dan tanaman sayur lain,

Alahan Panjang belakangan ini mendapat perhatian karena kualitas panen kopinya.

(Irna,2019)

Nagari Aie Dingin menjadi penyumbang terbesar bagi kemajuan

perkembangan kopi Alahan Panjang. Nagari yang terletak 10,6 Km dari pusat

Alahan Panjang ini sudah lama menjadi rumah bagi perkebunan kopi Sumatera

Barat. Lahan sebesar ±3.200 Ha mewadahi petani kopi Aie Dingin untuk

menghasilkan kopi terbaik mereka yang akhirnya mendapat pengakuan pada

Melbourne International Coffee Expo tahun 2016-2019 (KPSU Solok Radjo,

2022). Pencapaian besar ini kembali memantik harapan para petani kopi yang

sempat kehilangan antusiasme untuk mempertahankan perkebunan kopi mereka

karena harga hasil panen kopi yang lebih rendah dibanding komoditas lain.

Harumnya perkembangan kopi di Aie Dingin tidak tiba-tiba muncul begitu

saja. Hal tersebut merupakan hasil kesadaran beberapa pemuda dan petani yang

peduli terhadap keberlangsungan perkebunan kopi Aie Dingin. Pada tahun 2014

didirikan koperasi Solok Radjo dengan tujuan membangunkan potensi sosial dan

ekonomi pekebunan kopi Aie Dingin. Dengan memegang slogan “kopi untuk

rakyat dan bumi”, koperasi Solok Radjo serta anggotanya menjadikan pertanian

berkelanjutan sebagai fokus dari perkembangan programnya.

Meskipun sudah ada sejak tahun 2014, kopi hasil koperasi Solok Radjo baru

terdengar namanya di Indonesia sekitar tahun 2019. Hal ini disebabkan oleh hasil

panen kopi yang masih berupa green bean kebanyakan diekspor ke luar negeri

dan di-rebranding oleh tangan kedua. Kurang gencarnya promosi dan tidak

masifnya pengolahan pascapanen kopi di Aie Dingin menjadi salah satu alasan
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mengapa hasil kopi mereka tidak begitu terkenal di mata penikmat kopi lokal.

Untuk membantu memfasilitasi pengolahan pascapanen yang maksimal

diperlukan pusat pengolahan kopi yang dapat berkoordinasi dengan petani kopi.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, dipelukan adanya bangunan yang dapat

terintegrasi langsung dengan perkebunan kopi di daerah Aie Dingin.

Selain itu, salah satu faktor yang akan meningkatkan nilai hasil kopi koperasi

Solok Radjo adalah dengan adanya promosi yang baik. Alahan Panjang dengan

potensi wisata alamnya dapat menjadi poin pendukung bagi promosi koperasi

Solok Radjo. Untuk mengimbangi keberadaan destinasi wisata yang sudah

tersebar di Alahan Panjang, koperasi Solok Radjo dapat menyediakan program

eduwisata kopi dengan kelas pelatihan pengolahan kopi. Program tersebut tentu

saja membutuhkan wadah berupa bangunan yang dapat menarik minat

pengunjung dengan program rekreasi sekaligus edukasi pengolahan kopi. Program

yang berbeda dengan destinasi wisata lainnya dapat menjadi peluang promosi

yang bagus bagi koperasi Solok Radjo.

Keadaan tapak yang berkontur membutuhkan pendekatan desain yang dapat

membuat bangunan beradaptasi dengan lingkungannya. Dalam perencanaan dan

perancangan pusat pelatihan dan pengolahan kopi ini penulis mengambil

pendekatan desain arsitektur neo-vernakular karena bangunan membutuhkan

bukaan yang cukup besar dengan memperhatikan pencahayaan dan penghawaan

alami disamping dapat beradaptasi dengan kontur lokasi.

1.2 Masalah Perancangan

a. Bagaimana desain pusat pelatihan dan pengolahan kopi yang dapat

menggabungkan kegiatan produksi, edukasi dan rekreasi dalam satu kawasan

serta terintegrasi langsung dengan kebun kopi di Nagari Aie Dingin?

b. Bagaimana perencanaan dan perancangan pusat pelatihan dan pengolahan

kopi yang terklaster secara sistematis menggunakan pendekatan arsitektur

vernakular?
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1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan
a. Menyediakan pusat pengolahan pascapanen kopi koperasi di Nagari Aie

Dingin untuk mewadahi hasil panen koperasi Solok Radjo.

b. Membuat tempat pelatihan industri kopi yang dapat bersentuhan langsung

dengan kebun kopi dan kegiatan pascapanen.

c. Meningkatkan promosi hasil kopi koperasi Solok Radjo

d. Menyediakan sarana edukasi sekaligus rekreasi bagi pengunjung kawasan

perkebunan kopi Solok Radjo

1.3.2 Sasaran
a. Menggabungkan kegiatan produksi, edukasi dan rekreasi dalam satu kawasan

sehingga pengunjung dapat langsung melihat proses pengolahan pascapanen.

b. Membuat bangunan pengolahan pascapanen yang dapat diakses pengunjung

tanpa mengganggu kegiatan produksi di dalamnya.

c. Membuat bangunan pengolahan pascapanen yang tetap memperhatikan

estetika dan hierarki susunan ruang secara fungsional; disamping sebagai

bangunan industri

1.4 Ruang Lingkup

a. Perencanaan dan perancangan pusat pelatihan dan pengolahan kopi ini

bertujuan untuk mendorong pengolahan pascapanen dan promosi hasil

perkebunan kopi koperasi Solok Radjo dengan membuat kawasan yang dapat

menghimpun kegiatan produksi, edukasi dan rekreasi dalam satu tempat.

b. Pusat pelatihan dan pengolahan kopi ini akan berlokasi dalam kawasan yang

dinaungi koperasi Solok Radjo dengan topografi perbukitan disertai view

hamparan bukit dan Danau Diateh.

c. Kawasan akan terdiri dari beberapa klaster bangunan berbeda fungsi yang

menyesuaikan dengan kontur tapak yang terletak di perbukitan menggunakan

pendekatan arsitektur vernakular.
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1.5 Sistematika Pembahasan

Laporan ini memiliki sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa bab,

diantaranya yaitu;

 Bab 1 Pendahuluan

Bab pembuka yang berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan

sasaran, ruang lingkup, dan sistematika pembahasan.

 Bab 2 Tinjauan Pustaka

Merupakan bab yang berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan

tinjauan objek sejenis.

 Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini memuat kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan alur proses

perancangan berupa diagram.

 Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini membahas analisis fungsional dan spasial, analisis kontekstual, serta

analisis selubung.

 Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi kesimpulan dari analisis yang sudah dilakukan pada bab

sebelumnya yang dijabarkan menjadi konsep perancangan tapak, konsep

perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep

perancangan utilitas.
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